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Abstrak. Pengenalan wajah adalah salah satu bidang yang kini sedang berkembang pesat dalam computer
vision dan memiliki penerapan yang luas dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan deep learning telah mencapai
kemajuan signifikan dalam pengenalan wajah dengan akurasi tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan deep learning berbasis TensorFlow untuk pengenalan wajah. Metode ini diharapkan
dapat meningkatkan kinerja pengenalan wajah di berbagai lingkungan aplikasi serta memperluas cakupan dan
akurasi teknologi pengenalan wajah yang digunakan di berbagai industri dan jasa. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan teknologi pengenalan wajah
yang andal dan efektif dalam aplikasi praktis.
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1 Pendahuluan

Pengenalan wajah adalah suatu proses penting dalam identifikasi individu berdasarkan karakteristik dari wajah
mereka. Teknologi ini telah menemukan berbagai aplikasi yang luas, mulai dari keamanan di pintu masuk
gedung hingga otentikasi perangkat mobile dan pengawasan di tempat umum. Salah satu terobosan utama dalam
pengenalan wajah adalah penerapan deep learning, suatu sub-bidang dari machine learning yang menggunakan
jaringan saraf tiruan untuk memahami pola-pola kompleks dalam data. Penelitian terbaru telah mengungkap bahwa
deep learning mampu memberikan tingkat akurasi yang sangat tinggi dalam pengenalan wajah, bahkan dalam
situasi yang kompleks dan beragam [1].

Penerapan deep learning dalam pengenalan wajah menjanjikan peningkatan yang signifikan dalam keandalan dan
kinerja sistem. Hal ini berpotensi memperluas cakupan penggunaannya dalam berbagai lingkungan dan skenario
aplikasi, mulai dari peningkatan keamanan di gedung-gedung perkantoran hingga penggunaan dalam penegakan
hukum dan investigasi kriminal. Dengan terus berkembangnya teknologi ini, diharapkan bahwa sistem
pengenalan wajah akan menjadi lebih efisien, andal, dan dapat diandalkan dalam menjawab tantangan-tantangan
masa depan dalam bidang keamanan dan identifikasi personal [1].

2 Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengadopsi arsitektur Convolutional Neural Network (CNN) sebagai landasan dalam melakukan
pengenalan wajah. CNN, sebagai jenis jaringan saraf tiruan yang terutama dirancang untuk memproses data spasial
seperti gambar, memberikan kerangka kerja yang ideal untuk tugas ini. Implementasi penelitian menggunakan
TensorFlow, sebuah platform open-source yang populer dalam bidang machine learning, untuk pembangunan dan
pelatihan model deep learning. Melalui kombinasi CNN dan TensorFlow, penelitian ini menawarkan sebuah
pendekatan yang sangat kuat dalam pengembangan sistem pengenalan wajah. Dengan demikian, sistem yang
dihasilkan memiliki tingkat akurasi yang tinggi serta mampu mengatasi kompleksitas data gambar secara efisien,
memungkinkan aplikasi yang lebih luas dan efektif dalam berbagai skenario penggunaan [2].
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Gambar 1. Gambar 1. Flowchart Metodologi TensorFlow untuk Pengenalan Wajah

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Model Convolutional Neural Network (CNN) yang dilatih menggunakan dataset Labeled Faces in the Wild (LFW)
berhasil mencapai tingkat akurasi sebesar 98% dalam Klasifikasi wajah. Selain itu, model CNN juga menunjukkan
kinerja yang sangat baik dalam verifikasi wajah, dengan tingkat akurasi mencapai 95% [3].

Tabel 1. Hasil Akurasi CNN pada Task Klasifikasi Wajah

No Dataset Akurasi
1 LFW 98
2 ORL 95
3 Yale 92

Model Accuracy

10 ) ©
Epoch

Model Loss

Gambar 2. Kurva Akurasi dan Loss CNN pada Task Klasifikasi Wajah

Dari hasil yang tercantum dalam Tabel 1, dapat lihat bahwa model Convolutional Neural Network (CNN)
berhasil mencapai tingkat akurasi paling tinggi ketika diuji pada dataset Labeled Faces in the Wild (LFW).
Fenomena ini kemungkinan disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk jumlah data yang lebih besar serta variasi
wajah yang lebih beragam yang terdapat dalam dataset LFW dibandingkan dengan dataset ORL dan Yale.
Dengan dataset yang lebih luas dan beragam, CNN memiliki kesempatan yang lebih baik untuk memahami
dan menangkap pola-pola yang kompleks dalam wajah, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuannya
dalam mengenali wajah secara akurat. Oleh karena itu, perbedaan dalam ukuran dan variasi dataset mungkin
menjadi faktor kunci yang memengaruhi kinerja model CNN dalam pengenalan wajah [4].
32



Available online at https:/ /ejournal.upnvj.ac.id/jsia JS I A

Jurnal Sistem Informasi dan Aplikasi
Jurnal Sistem

Volume 2 | Issue 2 | bulan September (2024) Informasi &
e-issn : 3025 - 9347 Aplikasi

IMPLEMENTASI DEEP LEARNING BERBASIS TENSORFLOW UNTUK PENGENALAN WAJAH

Dari visualisasi pada Gambar 2, terlihat bahwa kurva akurasi dan kerugian (loss) dari model Convolutional
Neural Network (CNN) menunjukkan pola yang konsisten selama proses pelatihan. Terlihat bahwa akurasi model
CNN secara bertahap meningkat seiring dengan peningkatan jumlah epoch, menunjukkan bahwa model tersebut
mampu belajar dari data pelatihan dengan efektif. Di sisi lain, kerugian model CNN menurun seiring berjalannya
pelatihan, menandakan bahwa model tersebut mampu mengurangi kesalahan dalam prediksinya seiring waktu.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa model CNN mengalami peningkatan performa seiring dengan
berlangsungnya proses pelatihan, yang dapat diartikan bahwa model tersebut mampu menangkap pola-pola
yang relevan dari data pelatihan dan menggunakannya untuk meningkatkan kemampuannya dalam pengenalan
wajah [4].

Hasil ini menegaskan kemampuan CNN dalam mengenali dan membedakan wajah dengan tingkat akurasi yang
tinggi, serta menunjukkan potensi besar teknologi ini dalam berbagai aplikasi pengenalan wajah, termasuk
keamanan, otentikasi, dan pengawasan. Dengan pencapaian ini, penggunaan model CNN dalam pengenalan dan
verifikasi wajah menjadi semakin menjanjikan dalam konteks aplikasi praktis.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi deep learning berbasis TensorFlow untuk pengenalan wajah
menunjukkan prestasi yang sangat menjanjikan. Model Convolutional Neural Network (CNN) yang dilatih
dengan menggunakan dataset Labeled Faces in the Wild (LFW) mencapai tingkat akurasi luar biasa sebesar
98% pada tugas klasifikasi wajah. Capaian ini memberikan gambaran tentang kemampuan yang luar biasa dari
model CNN dalam memahami dan mengklasifikasikan fitur-fitur yang vital pada wajah, menghasilkan prediksi
yang sangat akurat.Tak hanya itu, model CNN juga menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam tugas
verifikasi wajah, dengan tingkat akurasi mencapai 95%. Hasil ini memberikan indikasi bahwa model CNN
mampu dengan efektif membedakan antara wajah yang sudah dikenali dan yang belum dikenali, menunjukkan
tingkat keandalan yang tinggi dalam pengenalan individu [5].

Oleh karena itu, kesimpulan dari penelitian ini menghasilkan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
teknologi pengenalan wajah yang dapat diandalkan dan efektif dalam berbagai aplikasi praktis. Dengan tingkat
akurasi yang sangat tinggi pada kedua tugas, model CNN menawarkan solusi yang kuat dan handal dalam
menghadapi tantangan pengenalan wajah dalam skenario dunia nyata [5].

Penelitian ini mengadopsi arsitektur Convolutional Neural Network (CNN) sebagai landasan dalam melakukan
pengenalan wajah. CNN, sebagai jenis jaringan saraf tiruan yang terutama dirancang untuk memproses data spasial
seperti

4 Kesimpulan

Implementasi deep learning berbasis TensorFlow untuk pengenalan wajah telah menunjukkan hasil yang sangat
menjanjikan. Model Convolutional Neural Network (CNN) yang dilatih menggunakan dataset Labeled Faces in
the Wild (LFW) berhasil mencapai tingkat akurasi yang luar biasa pada tugas Klasifikasi dan verifikasi wajah.
Keberhasilan ini memberikan bukti kuat akan potensi besar teknologi ini dalam mengenali dan membedakan wajah
dengan tingkat akurasi yang tinggi, membuka pintu lebar bagi berbagai aplikasi praktis, termasuk di bidang
keamanan, otentikasi, dan pengawasan.
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Pencapaian tersebut menunjukkan kemampuan teknologi deep learning dalam memahami dan mengekstraksi
fitur-fitur penting dari wajah, bahkan dalam situasi yang kompleks dan beragam. Dengan tingkat akurasi yang
mencapai puncaknya, model CNN memberikan hasil yang meyakinkan dalam pengenalan wajah, memberikan
keyakinan akan kemampuannya dalam mengatasi tantangan pengenalan individu dalam berbagai konteks
aplikasi. Kesuksesan ini mendorong optimisme dalam pengembangan teknologi yang dapat diandalkan dan
efektif dalam pengenalan wajah, menandai perkembangan penting dalam evolusi sistem keamanan dan
identifikasi personal. Dengan demikian, implementasi deep learning berbasis TensorFlow dalam pengenalan
wajah tidak hanya menjanjikan, tetapi juga membuka jalan menuju era baru dalam penggunaan teknologi untuk
mendukung keamanan dan pengelolaan identitas dalam masyarakat modern.
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